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ABSTRAK
Ikan bawal air tawar (Colossoma macropomum), merupakan ikan yang berasal dari wilayah Amazon negara bagian Amerika Serikat. Di negara asalnya ikan ini telah dibudidayakan secara luas karena mempunyai keunggulan seperti pertumbuhannya cepat, nafsu makan yang baik dan relatif tahan terhadap penyakit. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 4 perlakuan dan 3 Ulangan, dengan perlakuan suhu yang masing-masing A (28oC), B (29oC), C (31oC) dan D (33oC). Rancangan percobaan yang dilakukan adalah rancangan acak lengkap (RAL), variabel pengamatan laju pertumbuhan panjang dan berat spesifik, laju konsumsi oksigen, dan kelangsungan hidup. Analisis data menggunakan deskriptif dan kualitatif. Laju pertumbuhan berat spesifik yang paling tinggi terdapat pada suhu 29oC dengan nilai 1,96 %/hari. Laju pertumbuhan panjang spesifik yang paling tinggi terdapat pada perlakuan 29oC dengan nilai 0,39 %/hari dan tingkat konsumsi oksigen 1.21  (mg O2/g/jam) pada suhu 30oC. Dosis optimum laju pertumbuhan berat spesifik dan kelangsungan hidup berkisar antara 28,75OC – 29,71OC.
Kata Kunci: Ikan bawal, Laju Pertumbuhan Spesifik, Suhu, TKO

ABSTRACT

Freshwater pomfret (Colossoma macropomum), is a fish originating from the Amazon region of the United States. In their home countries this fish has been cultivated widely because it has advantages such as fast growth, good appetite and relatively resistant to disease. This study used an experimental method with 4 treatments and 3 replicates, with a temperature treatment of each A (28o C), B (29o C), C (31o C) and D (33o C). The experimental design carried out was a completely randomized design (CRD), the observation variable was the specific length and weight growth rate, oxygen consumption rate, and survival. Data analysis using descriptive and qualitative. The highest specific weight growth rate was found in treatment B (1.96%). The highest specific length growth rate is found in treatment B (0.39 cm) and oxygen consumption rate (0.9mg O2 / hour). The optimum dose growth rate for specific weight and survival ranges from 28.75OC - 29.71OC.
Keywords: Pomfret, Temperature, Specific Growth Rate, TKO 
ISSN 2685-645X		Borneo Akuatika 
eISSN 2685-6468	Volume 1, Nomor 2, November  2019, Halaman 75-83





1

83

[bookmark: _GoBack]	

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Ikan bawal air tawar (Colossoma macropomum), merupakan ikan yang berasal dari wilayah Amazon negara bagian Amerika Serikat. Di negara asalnya ikan ini telah dibudidayakan secara luas karena mempunyai keunggulan seperti pertumbuhannya cepat, nafsu makan yang baik dan relatif tahan terhadap penyakit. Keunggulan yang lain, merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang mempunyai nilai ekonomis tinggi baik sebagai ikan konsumsi maupun ikan hias. Sebagai ikan konsumsi, ikan bawal air tawar memiliki rasa daging enak dan gurih. Keistimewaan tersebut membuat banyak petani ikan membudidayakan dan menjadi peluang usaha yang menjanjikan dalam usaha budidaya ikan bawal air tawar (Arie, 2009). Berdasarkan hasil survei di pasar flamboyan dan Pontianak informasi, akhir Bulan November Tahun 2018 di Kota Pontianak, harga ikan bawal berkisar antara Rp. 22.000 – 32.000/ kg.
Harga bawal yang tinggi dan peluang pasar yang terbuka menjadikan ikan ini sebagai komoditas bisnis yang prospektif, baik usaha produksi benih maupun ikan konsumsi. Dadan et al., (2012) menambahkan bahwa ikan bawal air tawar merupakan ikan budidaya yang masih cukup baru diperkenalkan di industri perikanan tanah air, namun karena hasil penyebarannya mendapat respon dari para pembudidaya ikan, jumlah konsumsi ikan bawal air tawar semakin hari semakin meningkat. Walaupun usaha pembenihan ikan khususnya ikan bawal telah meningkat, tetapi kebutuhan benih hingga saat ini masih belum mencukupi. Di karenakan dalam proses pembenihan ikan bawal ini, sangat mempengaruhi parameter kualitas air khususnya suhu.
Kordi dan Ghafram (2010), menyatakan, suhu air yang optimal untuk ikan di daerah tropis berkisar antara 28–320C. Selanjutnya Affandi & Tang., (2002), menyatakan bahwa, suhu ekstrim, dapat menyebabkan stres. Efek kenaikan suhu air pada 340C selama 2 jam dapat menyebabkan stres pada ikan (Joseph & Sujatha., 2010). Stres akibat peningkatan suhu air pada ikan berdampak terhadap performa dan kesehatan ikan (El-Sherif & El-Feky., 2009).
Menurut Kelabora (2010) Tidak stabilnya suhu juga mengakibatkan pertumbuhan ikan menjadi lambat. Hal ini disebabkan suhu sangat berpengaruh terhadap proses metabolisme karena akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan, Perbedaan suhu air dengan tubuh ikan akan menimbulkan gangguan metabolisme, Kondisi ini dapat mengakibatkan sebagian besar energy yang tersimpan dalam tubuh ikan digunakan untuk penyesuaian diri terhadap lingkungan yang kurang mendukung tersebut, serta dapat merusak sistem metabolisme dan pertukaran zat.
Penelitian (Emiliana, 2015) menyebutkan Perlakuan suhu memiliki pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan panjang maupun berat benih ikan mas koi. Kisaran suhu optimal bagi kehidupan benih ikan mas koi berkisar antara 26-310C, namun suhu yang terbaik untuk pertumbuhan benih ikan mas koi yaitu pada suhu 270C. Lebih lanjut Susanto (2008) dalam Ariyana (2016) suhu yang optimal untuk pertumbuhan ikan hias adalah 25-27ºC.
Berdasarkan uraian di atas, dalam rangka meningkatkan kelangsungan hidup dan mempercepat proses pertumbuhan ikan bawal, maka perlu dilakukan penelitian mengenai suhu yang optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan bawal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Basah, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, UniversitasMuhammadiyah Pontianak. Kalimantan Barat. Penelitian ini dilakukan selama 55 hari meliputi 5 hari masa adaptasi ikan, 5 hari masa persiapan ikan dan 45 hari masa pelaksanaan penelitian. 
Alat dan bahan digunakan dalam penelitian ini berupa, akuarium, aerator, DO meter, pH meter, ember, kamera, selang sipon, Serokan, Thermometer, Heater, Timbangan digital, Penggaris, Alat tulis, Ikan uji yang digunakan berukuran 3-5 cm sebanyak 120 ekor.
Metode penelitian yang digunakan metode eksperimental dan Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu: A= suhu air 28oC; B= Suhu air 29oC; C= Suhu air 30oC dan D= 31oC.
Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 akuarium ukuran 60 x 40 x 40 cm, selanjutnya dilakukan pembersihan akuarium agar terhindar dari patogen penyakit kemudian masing-masing akuarium dikeringkan selanjutnya akuarium diisi air 25 liter sebagai media pemeliharaan dan 2 penampungan air. Setiap wadah dilengkapi dengan 1 heater , 1 thermometer, dan 1 aerasi untuk memepertahankan oksigen terlarut.
Ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan bawal yang berasal dari SUPM Anjongan yang berukuran 3-5 cm, kemudian dipelihara pada bak penampungan dengan tujuan menstabilkan benih ikan bawal dengan kondisi air penelitian. Penelitian pengaruh suhu terhadap yang berbeda terhadap pertumbuhan benih ikan bawal menggunakan  120 ekor dengan jumlah 10 ekor/akuarium.
Persiapan air media merupakan hal yang sangat penting dalam pemeliharaan ikan. Hal ini dikarenakan air merupakan tempat hidup ikan, sebaiknya dipersiapkan sedemikian rupa untuk menjaga kualitas airnya. Adapun tahapan yang dilakukan selama penelitian dalam mempersiapkan air media ialah, air dari penampungan yang ada di Lab Basah Fakultas Perikanan dan ilmu Kelautan kemudian ditampung kedalam bak dan diberi aerasi selama 3 hari. Selanjutnya, aerator diambil agar dapat mengendapkan air tersebut selama 24 jam, setelah itu air dapat digunakan dalam pemeliharaan ikan di akuarium.
Sebelum benih ikan bawal ditebar dilakukan adaptasi selama 5 hari dan selanjutnya ikan dipuasakan selama 24 jam. Total benih ikan bawal yang digunakan dalam penelitian sebanyak 120 ekor. Sebelum dimasukan kedalam akuarium benih ikan bawal di seleksi terlebih dahulu, dengan padat tebar 10 ekor /akuarium. Jenis pakan yang diberikan selama pemeliharaan adalah pellet dengan metode adsatiasi yang frekuensinya 2 kali sehari pada waktu, pagi jam 07.00 wib dan sore jam 17.00 wib, dan pengontrolan suhu dilakukan selama 24 jam selama penelitian berlangsung. Pengukuran kualitas air yaitu, pH, DO, dan amoniak dilakukan pada hari 1, hari 15, dan hari ke 45 pada akhir penelitian. Penyiponan (pembersihan kotoran) dilakukan setiap pagi hari sebelum pemberian pakan, dan melakukan pengantian air sebanyak 20% dari total air yang ada didalam akuarium.

Variabel Pengamatan
Laju Pertumbuhan Berat Spesifik
Laju pertumbuahn spesifik (SGR) dihitung dengan menggunakan rumus dari Zonneveld et al.,(1991).

Keterangan:
SGR	= Laju Pertumbuhan Berat Spesifik (%/hari)
Wo	= Bobot ikan Awal Penelitian (g/ekor)
Wt	= Bobot ikan Akhir Penelitian (g/ekor)
T	= Waktu (hari)

Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik
Pertumbuhan panjang Spesifik dihitung dengan rumus Zonneveld et al., (1991).

Keterangan:
SGR	= Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik (%/hari)
Lt	= Panjang Ikan di ahir penelitian (cm)
Lo	= Panjang ikan di awal penelitian (cm)
T	= Waktu (hari)

Laju Konsumsi Oksigen
Tingkat konsumsi oksigen dapat diukur dengan cara menghitung rasio oksigen terlarut pada awal dan akhir pengamatan. Data tingkat oksigen dapat dihitung dengan menggunakan rumus Liao dan Huang (1975) dalam Sahetapy (2011) sebagai berikut:
TKO = {(DO Awal – DO akhir)/ W x t} x V
Keterangan:
TKO		= Tingkat Konsumsi Oksigen (mg O2/g tubuh/jam)
DO Awal	= Oksigen terlarut pada awal pengamatan (mg/L)
DO Akhir	= Oksigen terlarut pada akhir pengamatan (mg/L)
W		= Berat ikan uji (g)
V		= Volume air (L)
T		= Periode pengamatan (jam)


Tingkat kelangsungan hidup
Kelangsungan hidup larva dapat dihitung dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Effendi (1997). Adapun cara untuk menentukan hasil dari tingkat kelangsungan hidup ikan, yang harus diketahui jumlah ikan awal penebaran dalam penelitian dan jumlah ikan yang masih hidup pada akhir penelitian kemudian dapat dimasukan dalam rumus persentase (SR).

Keterangan:
SR	: Kelangsungan hidup ikan
Nt	: Jumlah ikan hidup pada akhir percobaan (ekor)
No	: Jumlah ikan pada awal percobaan (ekor)

Parameter kualitas air
Kualitas air sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan dan pertumbuhan ikan. Prameter kualitas air yang diamati adalah suhu, pH, DO, dan amoniak.

Analisa Data
Analisi variabel yang digunakan adalah deskriptif dan kualitatif. Analisi variabel deskriptif yaitu kualitas air, sedangkan kualitatif meliputi pertumbuhan berat spesifik, pertumbuhan panjang spesifik, kelangsungan hidup dan efesiensi pakan. Sebelum dilakukan uji nilai tengah dahulu uji normalitas Lilliefors (Hanafiah,2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata pertumbahan panjang spesifik ikan Bawal selama 45 hari dengan nilai 0.17 – 9.38%, untuk lebih jelasnya nilai rata-rata laju pertumbuhan spesifik benih ikan bawal dapat dilihat pada Tabel 1:
Tabel 1. Laju Pertumbuhan panjang benih ikan bawal selama 45 hari penelitian
	Perlakuan suhu (oC)
	Rata-rata (%) ± SD

	28
	0,38±0,25a

	29
	0,39±0,11 a

	30
	0,22±0,16 a

	31
	0,17±0,03 a


Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak   adanya pengaruh nyata (p >0,05).
Laju Pertumbuhan panjang spesifik ikan bawal lebih rendah yaitu pada perlakuan D sebesar 0,17% dengan tingkat suhu 31oC. Sedangkan rata-rata laju pertumbuhan panjang spesifik yang paling tinggi pada perlakuan B sebesar 0,39% dengan tingkat suhu 29oC. Pada perlakuan C sebesar 0,22 dengan tingkat suhu 30oC rata-rata pertumbuhan panjang spesifik rendah dibandingkan dengan perlakuan B sebesar 0,39%. Pertumbuhan panjang spesifik pada perlakuan A rendah dibandingkan dengan perlakuan B yaitu sebesar 0,38%.
Berdasarkan hasil penelitian perlakuan B dengan suhu 29oC pertumbuhan panjang ini menunjukkan bahwa suhu media pemeliharaan tidak memberikan tingkat pertambahan panjang terhadap benih ikan bawal. Hal ini terjadi karena pertumbuhan sebagian besar dipengaruhi oleh kualitas air dan keseimbangan nutrien-nutriennya. Salah satu parameter kualitas air yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan adalah suhu. Suhu air yang terlalu tinggi dan terlalu rendah dapat menyebabkan ikan tumbuh tidak baik. Semua jenis ikan memiliki toleransi yang rendah terhadap perubahan suhu air yang mendadak (Adelina, 2002). Oleh karena itu, pertumbuhan panjang pada 29oC menjadi lamban karena disebabkan suhu pemeliharaan yang terlalu tinggi sehingga proses metabolisme terganggu. Marbun et al (2013) dalam penelitiannya bahwa suhu yang optimum untuk pertumbuhan ikan komet yaitu dengan suhu air 27oC- 30oC.

Laju Pertumbuhan Berat Spesifik
Nilai laju pertumbuhan berat spesifik benih ikan bawal yang dipelihara selama 45 hari berkisar antara 0.71 – 1,96 %/ hari. Nilai tertinggi terdapat pada suhu 29oC dengan nilai 1.96%/ hari, sedangkan nilai pertumbuhan yang terendah terdapat pada suhu 30oC. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata Laju Pertumbuhan Berat Spesifik dan Standar Deviasi
	Perlakuan suhu (oC)
	Rata-rata (%) ±SD

	28
	1,13±0,58ab

	29
	1,96±0,29b

	30
	0,71±0,19a

	31
	1,47±0,28ab


Keterangan: Angka yang di ikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% uji Duncan (P>0,05).
Laju pertumbuhan berat spesifik yang paling tinggi yaitu pada perlakuan B sebesar 1,96% dengan tingkat suhu 29oc. Pada perlakuan D dengan suhu 31oc (netral) laju pertumbuhan benih ikan bawal sebesar 1,47%, perlakuan A dengan suhu 28oc lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan B dan D, yaitu sebesar 1,13%. Sedangkan rata-rata laju pertumbuhan berat spesifik yang paling rendah yaitu perlakuan C sebesar 0,71% dengan tingkat 30oc. Suhu yang optimal untuk pertumbuhan benih ikan bawal berdasarkan rata-rata laju pertumbuhan berat spesifik yaitu perlakuan B dan D.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan B memberikan hasil pertumbuhan lebih baik. Dibandingkan dengan perlakuan A, perlakuan C, dan perlakuan D. Benih ikan bawal yang hidup di media air yang suhunya rendah akan mengalami stress. Benih ikan bawal yang mengalami stress pertumbuhannya akan terhambat dan metabolisme sehingga pertumbuhan ikan akan lambat. Hal tersebut benih ikan bawal terganggu dengan nafsu makannya. Sesuai pendapat Cholik et al (1986) bahwa kenaikan suhu perairan diikuti oleh derajat metabolisme.  Namun kenaikan suhu yang semakin tinggi akan menurunkan pertumbuhan, karena selera makan ikan mempunyai suhu yang optimal. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Jangkaru (2006), suhu yang baik bagi pertumuhan benih ikan berkisar antara 22-29oc. Sedangkan menurut klaiber (1989), menyatakan suhu yang optimal untuk pemeliharaan benih ikan agar agar energi yang digunakan masih bekerja berkisar antara 18-31oc. Maka dari itu suhu mempunyai peran penting dalam peningkatan pertumbuhan benih ikan bawal.

Tingkat Konsumsi Oksigen (TKO)
Tingkat konsumsi oksigen (TKO), merupakan kemampuan suatu individu (ikan) dalam menyerap oksigen untuk mendukung proses-proses kehidupannya. Amelia et al (2013), menyatakan tingkat konsumsi oksigen adalah banyaknya oksigen yang diambil dikonsumsi oleh biota akuatik dalam waktu tertentu yang berhubungan dengan oksigen terlarut. Laju konsumsi oksigen benih ikan bawal selama penelitian mengalami penurunan maupun peningkatan, hasil tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tingkat Konsumsi Oksigen selama penelitian. Keterangan A= Suhu 28oC; B= Suhu 29oC; C= 30oC dan D= 31oC.
Penentuan konsumsi oksigen ikan dilakukan dengan mengukur konsentrasi oksigen awal dan akhir pengukuran dengan memperhitungkan volume air dan waktu pengukuran sebagaimana yang dikemukakan oleh Sherck dan Moyle (1990). Dari hasil pengamatan rata-rata tingkat konsumsi oksigen selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Tingkat Konsumsi Oksigen selama masa pemeliharaan 45 hari 
	Perlakuan suhu (oC)
	Rata-rata TKO (mg O2/g/jam)

	A
	0,84±0,04a

	B
	0,9±0,11a

	C
	1,21±0,05b

	D
	1,19±0,03b


Keterengan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 1% dan 5% (P>0,05)

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 1. Diperoleh hasil rata-rata tingkat konsumsi oksigen pada benih ikan bawal selama penelitian. Peningkatan konsumsi oksigen juga berpengaruh terhadap penambahan bobot ikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fujaya (1999) yang menyatakan bahwa keadaan cukup makanan hingga memenuhi kebutuhan energinya peningkatan konsumsi oksigen yang sangat cepat dan diiringi dengan meningkatnya aktifitas. Ditambahkan Hening dan Budington (1988) bahwa pada umumya laju metablisme dan aktifitas meningkat dengan adanya peningkatan suhu, tetapi seringkali dimodifikasi factor-faktor lain. Faktor lain yang memepengaruhi tingkat konsumsi oksigen pada ikan menurut Zonneveld (1991), menyatakan bahwa ukuran ikan dengan ukuran ikan yang kecil kecepatan metabolismenya lebih tinggi dari pada ikan yang berukuran besar sehingga oksigen yang dikonsumsi lebih banyak.

Tingkat Kelangsungan Hidup
Parameter yang keempat yang diukur dalam penelitian ini yaitu kelangsungan hidup benih ikan bawal. Kelangsungan hidup sangat penting untuk diketahui bertahan tidaknya benih ikan bawal dalam kondisi tingkat sushu yang berbeda selama penelitian berlangsung selama 45 hari. Rata-rata kelangsungan hidup benih ikan bawal menggunakan perlakuan A (28oC), B (29oC), C (30oC), dan D (31oC) dapat dilihat pada Tabel 4.


Tabel 4. Rata-Rata Kelangsungan Hidup Benih dan Standar Deviasi
	Perlakuan
	Rata-rata Kelangsungan Hidup

	A
	70,00 ± 17,32a

	B
	63,33 ± 15,28a

	C
	76,67 ± 5,77a

	D
	66,67 ± 15,28a


Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% dan 1%.

	Rata-rata kelangsungan hidup benih ikan bawal lebih tinggi yaitu (76,67%) dibandingkan perlakuan A (28OC), perlakuan B (29OC) dan perlakuan D (31OC). Sedangkan kelangsungan hidup paling rendah yaitu perlakuan B (29OC) 63,33%. Benih ikan bawal memiliki batas toleransi terhdap kondisi lingkungan. Suhu merupakan kondisi lingkungan yang merupakan factor penting dapat mempengaruhi kelangsungan hidup benih ikan bawal. Variabel kelangsungan hidup menunjukkan bahwa suhu optimal untuk pertumbuhan benih ikan bawal tidak mampu menghasilkan kelangsungan hidup yang tinggi.
	Hal ini sesuai dengan pernyataan Nikolski (1969) bahwa kematian ikan dapat disebabkan karena kekurangan makan, parasit, predator, kondisi abiotik dan penangkapan. Selain itu kondisi lingkungan juga mempengaruhi kelangsungan hidup ikan, dikarenakan ikan termasuk hewan berdarah dingin (poikilothermal) yaitu suhu tubuh dipengaruhi oleh suhu lingkungan habitatnya sehingga metabolisme maupun kekebalan tubuhnya juga sangat tergantung dari suhu lingkungannya. Metabolisme berkaitan erat dengan respirasi karena respirasi merupakan proses ekstraksi energi dari molekul makanan yang tergantung pada adanya oksigen (Tobing, 2005).  Suhu merupakan kondisi lingkungan yang merupakan factor penting dapat mempengaruhi kelangsungan hidup benih ikan bawal. Variabel kelangsungan hidup menunjukkan bahwa suhu optimal untuk pertumbuhan benih ikan bawal tidak mampu menghasilkan kelangsungan hidup yang tinggi. Hal ini dikarenakan ditemukan beberapa ekor benih ikan bawal terserang penyakit seperti jamur.

Kualitas Air
Kualitas air adalah variabel yang sangat penting dalam memelihara ikan, karena dapat memepengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Kualitas air merupakan faktor penting dan pembatas bagi mahluk hidup dalam perairan. Kualitas yang buruk dapat menghambat pertumbuhan ikan bahkan menimbulkan kematian. Faktor yang perlu diperhatikan dan sangat penting bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan adalah suhu, Ph, Ammoniak, oksigen terlarut (DO).    Hasil pengamatan kualitas air selama penelitian benih ikan bawal dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Parameter Kualitas Air selama penelitian
	Perlakuan Suhu (oC)
	Parameter

	
	Suhu (°C)
	pH
	Ammoniak (Mg/L)
	DO (Mg/L)

	28
	28
	6-7
	0-0,5
	4-5

	29
	29
	6-7
	0-0,5
	4-6

	30
	30
	6-7
	0-0,5
	4-7

	31
	31
	6-7
	0-0,5
	4-8


Selain dipengaruhi oleh suhu perairan, pertumbuhan benih ikan bawal juga dipengaruhi oleh factor-faktor eksternal lainnya meliputi pH, ammoniak, dan DO. Faktor eksternal atau factor lingkungan sangat penting dalam pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan bawal. Kondisi lingkungan yang baik akan mendukung hidup yang tinggi.
Parameter selanjutnya adalah pH, nilai pH pada perlakuan selama penelitian berkisar antara 6-7, nilai ini masaih dapat ditolerir oleh benih ikan bawal. Lesmana (2002), mengatakan ikan hias kebanyakan akan hidup pada kisaran pH sedikit asam sampai netral, yaitu 6-5, 7-5. Lebih lanjut lagi Kordi (2010), bahwa tingkat keasaman yang baik untuk ikan adalah 7-8, 5.
Hasil pengamatan DO selama penelitian didapatkan nilai DO setiap perlakuan yaitu A (4,5 mg/L), B (4,6 mg/L), C (4,7 mg/L), dan D (4,8 mg/L). DO merupakan factor yang penting dalam kehidupan ikan. Hidayat (2008), menyatakan bahwa pada umumnya kandungan oksigen terlarut memegang peranan penting dalam perairan, untuk kehidupan ikan diperlukan oksigen terlarut tidak kurang 2 mg/L atau paling sedikit 1,7 mg/L. Riantono et al (2015), mengatakan bahwa standar mutu oksigen terlarut untuk pemeliharaan ikan hias berkisar antara > mg/L.
Kadar ammoniak dalam penelitian ini, dalam kisaran yang dapat ditoleransi ikan. Kadar ammoniak selama penelitian 0-5 mg/L. Sebagaimana yang dikatakan Kordi (2011), batas kadar ammoniak terhadap pemeliharaan ikan adalah < 0,1 mg/L. Hal ini membuktikan kualitas air masih sesuai dengan yang dibutuhkan oleh ikan bawal air tawar.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan suhu 29oC memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan berat benih ikan bawal dengan nilai sebesar 1,96% per hari.
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Sampling Hari Ke
A	0	15	30	45	1.632719298245614	0.69365079365079352	0.57555555555555549	0.45322793148880097	B	0	15	30	45	1.5356459330143537	0.91856060606060608	0.67774650530068492	0.44831649831649828	C	0	15	30	45	1.7087037037037038	1.112926587301587	0.96577540106951876	1.0411481481481482	D	0	15	30	45	1.7085185185185185	1.1690437710437702	1.0411485042735042	0.8216959972394754	Perlakuan
Tingkat Konsumsi Oksigen
